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ABSTRACT

This Community Service Program aims to increase the capacity and
competitiveness of MSMEs in Sunggingan Village through assistance in
utilizing digital technology. The problems faced by MSMEs in this village are,
first, the lack of understanding of digital finance and minimal knowledge about
transaction security in the digital era. Second, the less than optimal use of digital
platforms to expand the reach of local product marketing. The implementation
method is divided into three, namely socialization, counseling and practice for
MSMEs with businesses such as culinary, services (laundry, sewing),
agriculture, livestock, furniture, and grocery and basic necessities businesses that
have broad market potential. This Community Service Program has met the
target and achievement of service. It is hoped that the results obtained can
continue to be developed for the success of future MSME actors to be better and
able to manage finances more wisely using sophisticated digital technology.

ABSTRAK

Program Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM di Desa Sunggingan
melalui pendampingan dalam pemanfaatan teknologi digital.
Permasalahan yang dihadapi UMKM di desa ini, pertama, kurangnya
pemahaman tentang keuangan digital dan minimnya pengetahuan
mengenai keamanan bertransaksi di era digital. Kedua, belum
optimalnya pemanfaatan platform digital untuk memperluas jangkauan
pemasaran produk lokal. Metode pelaksanaan terbagi menjadi tiga yaitu
sosialisasi, penyuluhan dan praktek terhadap UMKM dengan usaha
seperti kuliner, jasa (laundry, jahit), pertanian, peternakan, mebel, dan
usaha kelontong serta sembako yang memiliki potensi pasar yang luas.
Program Pengabdian kepada masyarakat ini telah memenuhi target dan
capaian pengabdian. Harapannya hasil yang diperoleh dapat terus di
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kembangkan untuk kesuksesan pelaku UMKM mendatang menjadi lebih
baik dan mampu mengelola keuangan lebih bijak menggunakan
kecanggihan teknologi digital.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa, pada pasal 1 ayat 1
disebutkan bahwa Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui
dan dihormati dalam system Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Selanjutnya
pada pasal 1 ayat 8 dinyatakan bahwa Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas
hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Sedangkan hak
dan kewajiban desa dan masyarakat desa diatur pada bab VI pasal 67 dan 68. Pada pasal 67
ayat 1c disebutkan bahwa Desa berhak mendapatkan sumber pendapatan. Pasal 67 ayat 2b
disebutkan bahwa Desa berkewajiban meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat Desa.
Selanjutnya pada Bagian Ketiga tentang Sistem Informasi Pembangunan Desa dan
Pembangunan Kawasan Pedesaan yaitu pasal 86 ayat 2 disebutkan bahwa Pemerintah dan
pemerintah daerah wajib mengembangkan sistem informasi desa dan pembangunan Kawasan
pedesaan. Ayat 3 disebutkan bahwa Sistem informasi Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) meliputi fasilitas perangkat keras dan perangkat lunak, jaringan serta sumber Daya
Manusia.

Sedangkan peraturan tentang UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) diatur
dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 dimana pada Bab |1l bagian kedua
tentang Tujuan Pemberdayaan UMKM pada pasal 5a adalah mewujudkan struktur
perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Pasal 5b adalah
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi
usaha yang Tangguh dan mandiri; dan pasal 5c adalah meningkatkan peran Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.

Sumber hukum diatas menguatkan tujuan pendampingan pada pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen (HMJM) STIE Widya
Wiwaha kali ini yang mengangkat tema Pendampingan Digitalisasi UMKM dengan
pelaksanaan di Desa Sunggingan, Umbulrejo, Ponjong, Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Mengingat UMKM memegang peranan penting sebagai sumber pendapatan dan
lapangan pekerjaan di banyak negara berkembang (Berry dan Mazumdar (1991); Berry,
Rodriguez, dan Sandee (2001); Korde Nayak (2017); Tambunan (2009); Banerjee & Duflo
(2011) dalam (Falentina et al., 2021), menunjukkan bahwa usaha kecil dan menengah (UKM)
telah menciptakan sebagian besar lapangan kerja nonpertanian baru di India, dan Tiongkok.
Perusahaan kecil juga memainkan peran dalam ekspor dan penyediaan produk dan layanan
kepada perusahaan-perusahaan besar (Asia Development Bank 2015; Sato 2000) dalam
(Falentina et al., 2021).

Saat ini terjadi peningkatan tren menuju ke arah digitalisasi (pemanfaatan teknologi
digital), seperti pemanfaatan internet dan smartphone termasuk oleh UKM. Teknologi telah
menjadi perkembangan dan penyebarannya sangat pesat. Secara global, 40% lebih dari
masyarakat telah memiliki akses internet, dan terus meningkat (International
Telecommunication Union 2020). Digitalisasi dianggap sebagai dasar revolusi industri
keempat, di mana teknologi mengubah hampir setiap aspek kehidupan, termasuk cara berbisnis
(Das et al., 2016; (Bartel et al., 2007). UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai

645



permasalahan, baik internal maupun eksternal, terkait dengan beberapa keterbatasan seperti
sumber daya, pengetahuan, dan keahlian dalam pengelolaan usaha (Anatan & Nur, 2023).
Penentu tradisional, seperti akses ke keuangan, kondisi pasar, dan kemampuan manajerial,
telah dipelajari secara ekstensif. Namun, dalam lanskap bisnis yang berkembang pesat saat ini,
yang dicirikan oleh digitalisasi dan kemajuan teknologi, faktor dan tantangan baru muncul
(Eller et al., 2020), yang memerlukan perhatian khusus dan komprehensif terhadap kinerja
UKM (Prihandono et. al., 2024).

Teknologi digital digunakan dalam pemasaran oleh perusahaan kecil dan menengah
untuk membangun hubungan klien dan menghasilkan nilai bagi setiap perusahaan
(Ziotkowska, 2021).Persaingan pasar memotivasi perusahaan kecil dan menengah untuk
menerapkan teknologi digital baru, yang mengarah pada transformasi perusahaan, peningkatan
daya saing dan reposisi produk (Silva et al., 2022). Namun demikian tingkat literasi digital
UMKM di Indonesia masih cukup rendah dan 81% UMKM di Indonesia belum tersentuh
digitalisasi (Natalie, 2021) dalam (Anatan & Nur, 2023). Selain itu perkembangan yang terjadi
saat ini juga ditunjukkan oleh pertumbuhan FinTech membantu UKM dalam mengelola bisnis
mereka secara efisien karena platform baru menawarkan berbagai layanan keuangan, termasuk
layanan pembayaran, penjualan, dan pinjaman (Kurniasari & Lestari, 2024). Perkembangan
Fintech didorong oleh berbagai keunggulan dibandingkan layanan keuangan konvensional ,
seperti proses real-time dengan layanan 24 jam dalam tujuh hari dengan biaya rendah, yang
memiliki manfaat yang sangat baik bagi masyarakat, terutama masyarakat pedesaan yang
tinggal jauh dari ekosistem bank (Moufakkir & Mohammed, 2019). Kenyamanan Fintech dan
manfaat ekonominya mendorong orang untuk mengadopsi dan menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari meskipun mereka khawatir akan risiko keamanan yang melekat pada
teknologi(Haqqi & Suzianti, 2020). Intervensi pemerintah mempercepat penetrasi layanan
Fintech seperti pembayaran elektronik (Christian et al., 2020) dalam (Setiawan et al., 2021)

Berdasarkan pada latar belakang diatas penting kiranya pendampingan terhadap
pemasaran digital dan keuangan digital agar pemahaman ini benar-benar dapat di serap oleh
masyarakat warga desa Sunggingan Umbulrejo, Ponjong, Gunung Kidul dalam Pengabdian
Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen dari STIE Widya Wiwaha
Yogyakarta, dengan tujuan agar masyarakat teredukasi dengan benar dan memahami positif
negatif, baik dan buruk penerapan digitalisasi pada usaha yang dijalankan sehingga dapat
efektif dan efisien menghasilkan pendapatan yang maksimal.

METODE PELAKSANAAN
a. Metode

Metode pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan dengan membagi dalam 3
pokok yaitu sosialisasi, penyuluhan dan praktek. Hal ini dilakukan agar masyarakat secara
bertahap memahami konsep materi yang diberikan dan dapat menerima ilmu dengan tepat
hingga mampu melakukan praktek di lapangan dalam penerapan usaha yang dijalankan.
Peserta berasal dari 3 RT yang berpartisipasi yaitu RT 01, RT 03 dan RT 04, dimana ketiga
RT ini yang memiliki warga yang menjalankan usaha dalam kesehariannya diantaranya
adalah kuliner, jasa (laundry, jahit), pertanian, peternakan, mebel, dan usaha kelontong serta
sembako.

Sosialisasi yang dilakukan terbagi menjadi dua kegiatan yaitu sosialisasi keuangan
digital dan sosialisasi pemasaran online. Sosialisasi ini dilakukan pada tiap-tiap RT dimana
pertemuan dilakukan antara mahasiswa STIE Widya Wiwaha dengan pejabat RT dan warga
masing-masing RT. Sosialisasi ini lebih menekankan pada tujuan dilaksanakannya
pengabdian kepada masyarakat ini dan materi-materi yang akan disampaikan selanjutnya
adalah pendataan warga dan usaha yang dijalankan. Dalam sosialisasi ini warga diminta
menyiapkan beberapa hal yang akan diperlukan dalam pelaksanaan penyuluhan dan praktek.
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Selanjutnya penyuluhan dilakukan di balai desa Sunggingan dengan teknis
pelaksanaan dilakukan secara bersama-sama dengan ke-3 RT dan perangkat desa terkait
sebagai bagian dari para pemangku kepentingan serta mendatangkan narasumber dari
akademisi STIE Widya Wiwaha dan perbankan dengan Kerjasama dengan BNI Yogyakarta.
Dalam penyuluhan ini terbagi menjadi 2 tema yaitu tentang keuangan digital dan pemasaran
online. Metode paparan dilakukan selama kurang lebih 1 jam setiap materi ditambahkan
dengan waktu tanya jawab yang cukup seru dan menyenangkan hingga 1,5 jam sehingga
total pelaksanaan penyulihan adalah selama 3,5 jam dimulai pukul 08.30 sampai 12.00 WIB
dan diakhiri dengan makan siang dan ramah tamah.

Metode praktek lapangan dilakukan oleh pelaku usaha di setiap RT yang didampingi
oleh mahasiswa STIE Widya Wiwaha. Praktek juga dilakukan dalam 2 materi pokok yaitu
keuangan digital dan pemasaran online. Warga pelaku usaha melakukan praktek dalam
berjualan membuat iklan melalui WhatsApp story dan Instagram bagi yang memiliki aku
Instagram, sebagaian besar masih belum memiliki. Praktek dilakukan dengan mengunggah
foto produk dan membuat caption yang tepat dan menarik pada foto. Meskipun dengan
teknis yang masih sangat sederhana namun warga sebagai pemilik usaha sangat antusias
dalam melakukannya. Selanjutnya adalah praktek pembayaran melalui digital baik itu
menggunakan metode transfer maupun pembayaran digital menggunakan barcode yaitu
QRIS, meskipun belum semua pelaku usaha memiliki rekening bank setidaknya mereka bisa
memahami bagaimana teknis pelaksanaanya dan apa saja hal-hal yang boleh dan tidak boleh
dilakukan dalam akses keuangan digital.

Berikut adalah metode pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa
Sunggingan Umbulrejo, Ponjong, Gunung Kidul:

Tabel 1. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat Desa Sunggingan Umbulrejo,
Ponjong, Gunung Kidul

No Metode Tempat Pelaksana

1  Sosialisasi RT masing-masing Pejabat RT, Mahasiswa dan
Keuangan Digital warga pelaku usaha

2  Sosialisasi RT masing-masing Pejabat RT, Mahasiswa dan
Pemasaran Online warga pelaku usaha

3 Penyuluhan Balai Desa Sunggingan ~ Perangkat  desa,  pemangku
Keuangan Digital kepentingan, Pemateri dosen dan

perbankan, serta Mahasiswa dan

warga pelaku usaha
4 Penyuluhan Balai Desa Sunggingan ~ Perangkat  desa,  pemangku
Pemasaran Online kepentingan, Pemateri dosen dan
perbankan, serta Mahasiswa dan

warga pelaku usaha

5 Praktek Keuangan RT masing-masing Pejabat RT, Mahasiswa dan
Digital warga pelaku usaha

6 Praktek RT masing-masing Pejabat RT, Mahasiswa dan
Pemasaran Online warga pelaku usaha

b. Tahapan Pelaksanaan
Terlaksananya program pengabdian masyarakat daro STIE Widya Wiwaha dengan
Desa Sunggingan Umbulrejo, Ponjong, Gunung Kidul telah melalui tahapan-tahapan dalam
pelaksanaanya antara lain:
1. Survey lokasi pertama, bertemu dengan ketua RT 04
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8.

9.

Menentukan tema disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat desa Sunggingan
Pengajuan proposal ke kelurahan

Survey lokasi kedua, bertemu dengan ketua RT 01, ketua RT 03 dan ketua Rt 04
Kunjungan resmi ke desa Sunggingan bersama ketua HMJM STIE Widya Wiwaha
Penentuan tempat kegiatan berdasarkan pada tiga metode pelaksanaan

Persetujuan dan kesepakatan antara tim pengusul HMJM dibawah LP2M STIE
Widya Wiwaha dan sasaran adalah warga pelaku usaha desa Sunggingan Umbulrejo,
Ponjong, Gunung Kidul

Pembagian tim kerja dari kedua belah pihak

Pengajuan Kerjasama dengan Bank BNI Yogyakarta

10. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dimulai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

a.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di desa Sunggingan Umbulrejo,

Ponjong, Gunung Kidul ini dilakukan melalui 3 metode yaitu sosialisasi, penyuluhan dan
praktek kepada warga pelaku usaha yang ada di RT 01, RT 03 dan RT 04. Ketiga metode
pelaksanaan tersebut dilakukan melalui beberapa langkah-langkah yang sudah disepakati
dan diatur sedemikian rupa sehingga diharapkan dapat berjalan lancar. Langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Metode sosialisasi dilakukan terlebih dahulu memberikan informasi kepada ketua

RT masing-masing, kemudian ketua RT mengundang warga pelaku usaha di setiap
RT. Setelah waktu dan tempat ditetapkan pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan
terlebih dahulu mengisi presensi kehadiran, mendengarkan sambutan ketua RT dan
ketua HMJM. Selanjutnya acara inti sosialisasi Keuangan Digital dan Pemasaran
online. Kemudian dilanjutkan tanya jawab peserta dan diakhiri dengan penutup.
Metode Penyuluhan dilakukan di balai desa Sunggingan yang telah disiapkan untuk
seluruh peserta dan pejabat ke-3 RT yang terlibat. Dalam acara ini dihadiri kepala
desa, kepala dukuh dan ketua RT serta pejabat dan pemangku kepentingan lainnya.
Acara dimulai dengan menyambut kedatangan warga yang terlebih dahulu mengisi
daftar hadir, pembagian shack kemudian sambutan-sambutan dan acara inti yang
diisi oleh pemateri dari dosen STIE Widya Wiwaha untuk materi pemasaran online
dan dari BNI Yogyakarta untuk materi keuangan digital. Dilanjutkan dengan tanya
jawab yang sangat menarik dan antusias dari para peserta kemudian diakhiri dengan
penutup, foto bersama dan pembagian makan siang.

Metode terakhir adalah Metode praktek yang dilakukan di setiap RT setelah
penyuluhan kepada warga pelaku usaha agar ilmu yang diterima dapat benar-benar
dipraktekkan. Dalam praktek ini pelaku usaha yang sudah terbiasa membuat iklan
melalui sosial media seperti WhatApps dan Instagram memberikan contoh kepada
para pelaku usaha yang belum pernah sama sekali membuatnya. Beberapa
pertanyaan para pelaku usaha terkait konten iklan dari sisi captions (copy writing),
waktu upload konten, dan foto produk menjadi sangat menarik untuk didiskusikan
sehingga dalam praktek para pelaku usaha di desa Sunggingan dapat memahami
langkah demi langkah yang harus dilakukkan dalam tahapan pembuatan konten
media sosial. Demikian juga dalam mempelajari finansial teknologi melalui aplikasi
keuangan digital seperti m-banking dan pembayaran digital melalui Qris.

Berikut beberapa gambar dokumentasi kegiatan pengabdian pada masyarakat di

desa Sunggingan, Umbulrejo, Gunung Kidul, D.l. Yogyakarta:
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

b. Pembahasan

Tujuan utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan

kapasitas dan daya saing UMKM di Desa Sunggingan, Umbulrejo, Ponjong, Gunung
Kidul melalui pendampingan dalam pemanfaatan teknologi digital, melalui keuangan
digital dan pemasaran online yang efektif dan juga mempererat tali silaturahmi antar
sesama anggota HMJM (Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen) dengan
masyarakat.

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini sangat sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai dimana warga pelaku usaha merasa sangat terbantu dan terbuka wawasan yang
luas terkait digitalisasi keuangan dan pemasaran online. Berikut target dan capaian pada
pengabdian kepada masyarakat desa Sunggingan, Umbulrejo, Ponjong, Gunung Kidul.

Tabel 2. Target dan Capaian PKM Desa Sunggingan

No Metode Target Capaian
1 Sosialisasi Keuangan Peserta memahami Peserta sangat senang
Digital pentingnya kuangan digital mendapatkan ilmu dan
saat ini serta akibat yang informasi terkait kuangan
ditimbulkan baik positif digital dan pemasaran
maupun negatif online yang dapat
2  Sosialisasi Peserta memahami diaplikasikan pada usaha
Pemasaran Online pentinya pemasaran online mereka dimanapun
bagi usaha yang dijalankan mereka berada, namun
saat ini tetap hati-hati dan

waspada

3 Penyuluhan Peserta mendapatkan Peserta mendengarkan dan
Keuangan Digital materi langsung dari pihak menyimak materi yang
perbankan sehingga diberikan dari praktisi
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No Metode Target Capaian
mereka dapat bertanya dan perbankan terkait
berkonsultasi secara keuangan digital dan dari
langsung akademisi terkait
4 Penyuluhan Peserta mendapatkan pemasaran online hingga
Pemasaran Online materi langsung dari pihak dapat melakukan tanya
akademisi terkait jawab dengan  sangat
pemasaran online dengan antusias berkaitan dengan
harapan  bisa  berbagi usaha  yang  mereka
pengalaman tentang jalankan saat ini di desa

pemasaran mereka saat ini

Sunggingan, Umbulrejo,
Ponjong, Gunung kidul

5 Praktek Keuangan Peserta dapat memahami Peserta secara aktif saling
Digital Langkah-langkah  dalam membantu dalam praktek
mengaktifkan aplikasi keuangan digital seperti
keuangan digital melalui pembayaran melalui Qris
smartphone. dan transfer m-banking.
6 Praktek Pemasaran Peserta dapat memahami Dan praktek pemasaran
Online Langkah-langkah  dalam online melalui smartphone
membuat iklan melalui seperti membuat iklan
sosial media dalam dengan captions (copy
menjalankan  pemasaran writing), waktu upload,

online. dan foto yang tepat.

SIMPULAN

Desa Sunggingan, Umbulrejo, Gunung Kidul, D.l. Yogyakarta merupakan desa yan
memiliki penduduk dengan mayoritas mata pencaharian mereka di bidang pertanian. Karena
secara geografis Gunung Kidul merupakan wilayah dengan stuktur tanah yang tandus maka
warga masyarakatnya menambah penghasilan mereka melalui usaha yang termasuk dalam
kategori UMKM seperti kuliner, jasa (laundry, jahit), pertanian, peternakan, mebel, dan usaha
kelontong serta sembako yang memiliki potensi pasar yang luas. Permasalahan yang dihadapi
oleh para pelaku usaha mikro dan kecil di desa ini. Pertama, kurangnya pemahaman mereka
tentang keuangan digital dan minimnya pengetahuan mengenai keamanan bertransaksi di era
digital yang rentan terhadap berbagai bentuk penipuan online. Kedua, belum optimalnya
pemanfaatan platform digital untuk memperluas jangkauan pemasaran produk lokal mereka.

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan daya saing UMKM di Desa Sunggingan, Umbulrejo, Ponjong, Gunung Kidul
melalui pendampingan dalam pemanfaatan teknologi digital, melalui keuangan digital dan
pemasaran online yang efektif, HMJM STIE Widya Wiwaha dapat berbaur dengan masyarakat
secara baik sehingga target dan capaian pengabdian kepada masyarakat dapat tercapai.
Meskipun ilmu yang diserap oleh masyarakat belum bisa dipraktekan dengan maksimal namun,
masyarakat desa Sunggingan telah ter-edukasi secara baik dalam hal digitalisasi keuangan dan
pemasaran. Harapannya hasil dari pengabdian masyarakat ini dapat terus di kembangkan untuk
kesuksesan pelaku UMKM ditahun-tahun mendatang hingga mereka mampu menambah
penghasilan mereka menjadi lebih baik dan mengelola keuangan mereka secara lebih bijak
menggunakan kecanggihan teknologi digital.
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